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Abstract

Using the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model, this research analyzes
how the Quick Response Indonesia Standard (QRIS) technology is accepted by digital payment users in
Kalimantan. This study used a quantitative method called structural equation modeling (SEM) to
assess the impact of the primary constructs—performance expectancy (PE), effort expectancy (EE), social
influence (SI), and facilitating conditions (FC)—on behavioral intentions (BH) and use behavior (UB).
The sample of 418 people selected through an online survey sent via Google Forms. Confirmatory Factor
Analysis (CFA) is used to verify the validity and reliability of the measurement instrument. If the
Average Variance Extracted (AVE) exceeds 0.5 and the Cronbach's Alpha value exceeds 0.7, the
instrument shows strong reliability. The findings of the study demonstrate the excellent reliability of the
entire main constructs. It was then found that each main construct had an influence, either directly or
indirectly, on BH and UB in terms of the use of QRIS technology. This study provides empirical insight
into technology acceptance in Indonesia and provides implications for stakeholders who wish to increase
the adoption and use of digital payment systems.

Keywords: digital payments, technology adoption, QRIS, SEM, dan UTAUT.

Abstrak

Dengan menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT), penelitian ini menganalisa bagaimana penerimaan dari teknologi Quick
Response Indonesia Standard (QRIS) oleh pengguna pembayaran digital di Kalimantan.
Untuk mengevaluasi hubungan antara konstruk utama, Performance Expectancy (PE),
Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), dan Facilitating Conditions (FC), terhadap
Behavioral Intentions (BH) dan Use Behavior (UB), studi ini menggunakan pendekatan
kuantitatif Structural Equation Modeling (SEM). Sampel 418 orang yang dipilih untuk
pengumpulan data dipilih melalui survei online yang dikirim melalui Google Forms.
Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan untuk memverifikasi validitas dan
reliabilitas instrumen pengukuran. Jika Average Variance Extracted (AVE) melebihi 0,5 dan
nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,7, instrumen tersebut menunjukkan reliabilitas yang kuat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh struktur memiliki reliabilitas yang tinggi.
Kemudian ditemukan bahwa setiap konstruk utama memuliki pengaruh, baik langsung
ataupun tidak langsung terhadap BH dan UB pada penggunaan teknologi QRIS. Studi ini
memberikan wawasan empiris tentang penerimaan teknologi di Indonesia dan memberikan
implikasi bagi para pemangku kepentingan yang ingin meningkatkan adopsi dan
penggunaan sistem pembayaran digital.

Kata kunci: pembayaran digital, adopsi teknologi, QRIS, SEM, dan UTAUT
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan digitalisasi yang semakin meningkat, membuat penggunaan
teknologi tidak lepas dari kehidupan sehari-hari (Nuswantoro & Suriyansah, 2022). Banyak
industri, seperti ekonomi dan perbankan, bergantung pada teknologi informasi dan
komunikasi (Caluzzi et al., 2023). Berbagai negara telah menggunakan teknologi kode QR
(Quick Response Code) untuk memungkinkan transaksi keuangan yang lebih cepat dan
aman (Li et al., 2022). Selain itu, peningkatan global dalam penggunaan smartphone
menjadi pendorong utama adopsi teknologi ini dan menjadi alat penting untuk mengakses
layanan keuangan digital (Riiegger et al., 2020) (Nuswantoro et al., 2024) (Windiarti, et al,
2024).

Di Indonesia, literasi keuangan yang buruk, pemahaman teknologi yang terbatas,
ketidaksetaraan infrastruktur digital, dan disparitas sosial ekonomi daerah adalah masalah
yang menghalangi penerapan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS, termasuk
di Pulau Kalimantan (Muzdalifah & Qibthiyyah, 2023) (Situmorang et al., 2023)
(Chrismansyah, 2023)(Windiarti, et al, 2022). Di Kalimantan, ada ketimpangan digital yang
signifikan, dengan hanya sekitar 40% rumah tangga memiliki akses internet, dibandingkan
dengan rata-rata nasional 65% (Marbun et al., 2023).

Tujuan penelitian adalah untuk melihat bagaimana variabel-variabel berhubungan
satu sama lain. dalam model UTAUT dan penerapan QRIS. Tujuan penelitian ini juga
adalah untuk mempelajari tingkat adopsi, faktor-faktor yang mempengaruhi, merancang
strategi yang efektif dan tantangan yang dihadapi masyarakat saat menerapkan QRIS
(THOMAS, 2023) (Sitinjak et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Proses pengumpulan data digambarkan secara visual di Gambar 1. Jumlah responden
diperlukan dari populasi Penduduk Kalimantan (BPS 2020) sebesar 17.052.200 orang adalah
sekitar 385 orang.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

The Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Venkatesh dan rekannya membuat model UTAUT dengan menggabungkan elemen
penting berbagai teori penerimaan teknologi untuk memahami perilaku penggunaan
teknologi (El1 Hajj et al., 2023).. Dalam versi awal UTAUT, ada empat struktur penting:
harapan terhadap kinerja, harapan terhadap usaha, pengaruh terhadap sosial, dan kondisi
terhadap fasilitas. Semua struktur memengaruhi niat serta perilaku penggunaan (Or, 2023).

UTAUT terdiri dari beberapa komponen, yang berfungsi sebagai kerangka kerja
utama untuk studi penerimaan teknologi. Komponen-komponen tersebut termasuk
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Performance Expectancy (manfaat yang diharapkan), Effort Expectancy (kesulitan yang
diantisipasi), Social Influence (pengaruh terhadap sosial), Facilitating Conditions (kondisi
memudahkan) (Barua & Barua, 2023; Kadim & Sunardi, 2022; Rouidi et al., 2022).
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Gambar 2. Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Kerangka berpikir terlihat pada Gambar 3 dengan menggunakan data empiris dari model
UTAUT.
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Gambar 3. Kerangka Berpikir
Pengolahan Data
Pada proses pengolahan data, normalisasi format dan keterwakilan dilakukan
untuk menjamin bahwa data dapat dengan mudah diakses, dibandingkan dan dianalisis.
Proses ini akan memastikan bahwa hasil analisis tidak hanya dapat diandalkan tetapi juga
representatif. Data yang telah diproses akan siap untuk tahap analisis selanjutnya setelah
proses tersebut selesai.

Tes Validitas dan Tes Reliabilitas

Dua tahap analisis, pengujian instrumen dan model, dilakukan untuk memastikan
validitas dan reliabilitas tiap instrumen konstruk yang digunakan untuk tujuan penelitian.
Average Extracted Variance (AVE), sebuah statistik penting, digunakan untuk memeriksa
validitas indikator dengan membandingkan varians konstruk dengan varians rata-rata
seluruh indikator. Nilai AVE di atas 0,5, konstruksi dianggap absah. Jika skor faktor
pengisian lebih dari 0,6, konstruksi akan dieliminasi. Untuk mengetahui konsistensi
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konstruk, pengujian reliabilitas juga dilakukan. Ini melibatkan penggunaan metrik seperti
Reliabilitas Komposit beserta Cronbach's Alpha. Variabel dianggap teruji apabila nilai
keduanya melebihi 0,7. Dengan menggunakan Model Equation Structural (SEM),
SmartPLS membantu proses evaluasi.

Gambar 4 menggunakan simbol geometris untuk menunjukkan hubungan antara
variabel dan pertanyaan penelitian yang relevan untuk analisis validitas dan reliabilitas
model struktural. Dalam diagram ini, lingkaran biru menunjukkan variabel-variabel utama
yang diteliti, sedangkan persegi panjang berwarna kuning menunjukkan pertanyaan-
pertanyaan spesifik yang terkait dengan masing-masing variabel tersebut. Setiap lingkaran
biru memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE), yang menunjukkan seberapa
bermutu variabel tersebut diukur oleh pertanyaan yang ada. AVE juga menunjukkan
seberapa banyak variabilitas variabel yang dapat dijelaskan oleh pertanyaan yang relevan
(Purohit et al., 2023).
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Gambar 4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas pada Model Struktural

Faktor muatan, juga dikenal sebagai loading factor, menunjukkan seberapa baik
pertanyaan tersebut mewakili atau mengukur variabel yang diinginkan dalam penelitian
(Sugiyama et al., 2022). Angka-angka yang lebih tinggi menunjukkan korelasi yang lebih
kuat antara pertanyaan dan variabel yang diukurnya. Oleh karena itu, gambar membantu
visualisasi dan pemahaman tentang bagaimana variabel-variabel utama penelitian ini diukur
oleh pertanyaan-pertanyaan tertentu. Gambar 4 juga menunjukkan seberapa baik
pengukuran ini dilakukan dalam konteks reliabilitas dan validitas model struktural.

Analisis Data

Kualitas model bergantung pada kemampuan untuk memprediksi konstruksi endogen.
Untuk menilai kesesuaian, koefisien seperti determinasi (R2), redundansi yang divalidasi
secara lintas (Q2), dan signifikansi jalur, juga disebut nilai P (). Nilai R-square 0.67
menunjukkan model yang baik dalam penelitian ini, di mana nilai 0.33 menjadi batas yang
menunjukkan bahwa model ini moderat dan memiliki nilai 0.19. menjadi batas yang
menampilkan model tidak kuat. Variabel endogen harus memiliki nilai R2 minimal 0,1.
Selain itu, Q-Square adalah metrik relevansi prediktif yang menilai kelayakan model dengan
berfokus pada akurasi estimasi parameter dan nilai observasi model. Terakhir, jalur diuji
signifikansinya. Nilai P harus di bawah 0.05 dan skor t-statistik harus lebih besar dari 1.96
untuk menerima kecukupan model.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan menggunakan Google Forms sebagai alat, kuesioner didistribusikan ke 418
responden, dan hasilnya menunjukkan partisipasi yang tinggi, dengan masing-masing dari

mereka memberikan berbagai perspektif. Tabel 1 berisi informasi profil responden.
Tabel 1. Profil Responden

Aspek Kategori Jumlah Presentasi
Jenis Laki-laki 212 50.72%
Kelamin Perempuan 206 49.28%
Umur 17-25 284 67.94%
26-35 70 16.75%
36-45 42 10.05%
>46 22 5.26%
Pendidikan SMA 99 23.68%
Diploma D1-D3 42 10.05%
Sarjana (S1) 241 57.66%
Megister (S2) 29 6.94%
Doktor (S3) 7 1.67%
Pekerjaan Pelajar atau Mahasiswa 271 64.83%
Pegawai BUMN 36 8.61%
Guru atau Dosen 35 8.37%
Karyawan Swasta 28 6.7%
Pegawai Pemerintah (PNS) 20 4.78%
Pedagang 9 2.15%
Pengusaha 7 1.67%
Tenaga Medis 5 1.2%
Ibu Rumah Tangga 3 0.72%
TNI atau Polri 2 0.48%
Pegawai Bank 2 0.48%
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Variabel Constructs Loadings AVE
Performance Expectancy (PE) PE1 0,874 0,761
PE2 0,886
PE3 0,856
Effort Expectancy (EE) EE1 0,840 0,732
EE2 0,872
EE3 0,853
Social Influence (SI) SI1 0,773 0,725
SI2 0,883
SI3 0,894
Facilitating Conditions (FC) FC1 0,865 0,687
FC2 0,806
FC3 0,814
Behavioral Intention (BH) BHI1 0,865 0,760
BH2 0,868
BH3 0,882
Use Behavioral (UB) UBI 0,875 0,810
UB2 0,920
UB3 0,905

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa konstruksi variabel yang digunakan dalam
penelitian mungkin terkait dengan adopsi atau penggunaan teknologi atau inovasi. Untuk
setiap konstruk variabel, data ini mencakup faktor muatan (loadings) dan Average Variance
Extracted (AVE). AVE memberikan informasi tentang reliabilitas dan validitas pengukuran.
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Konstruksi pertama adalah Performance Expectancy (PE), yang merupakan ukuran
seberapa baik kinerja yang diharapkan pengguna terkait dengan kemajuan atau teknologi
baru. Faktor muatan PE1 adalah 0,874, PE2 0,886, dan PE3 adalah 0,856, menurut data.
Nilai AVE PE adalah 0,761, yang menunjukkan bahwa variabilitas variabel PE yang dapat
dijelaskan oleh pertanyaan-pertanyaan yang digunakan adalah cukup besar.

Konstruksi kedua disebut Effort Expectancy (EE), yang menunjukkan seberapa
mudah penggunaan inovasi atau teknologi baru. Faktor muatan EE1 adalah 0.840, faktor
muatan EE2 adalah 0.872, dan faktor muatan EE3 adalah 0.853, dengan AVE adalah 0.732.
Menurut temuan ini, pengukuran EE juga memiliki tingkat kepercayaan tinggi, meskipun
sedikit lebih rendah daripada PE.

Struktur ketiga adalah Pengaruh Sosial (SI), yang mengukur seberapa besar pengaruh
sosial mempengaruhi pilihan pengguna untuk menggunakan teknologi atau inovasi. Faktor
muatan SI1 adalah 0.773, SI2 adalah 0.883, dan SI3 adalah 0.894, dengan AVE sebesar
0.725. Meskipun faktor muatan SI cukup besar, AVE yang sedikit lebih rendah menunjukkan
bahwa ada variasi antara pertanyaan yang digunakan untuk mengukur SI.

Facilitating Conditions (FC) adalah struktur berikutnya yang mengacu pada kondisi
yang memfasilitasi penggunaan teknologi atau inovasi tersebut. Faktor muatan FC1 adalah
0.865, FC2 0.806, dan FC3 adalah 0.814, dengan AVE 0,687. Dengan AVE yang lebih
rendah untuk FC, variasi yang lebih besar di antara pertanyaan yang digunakan untuk
mengukur konstruk ini terlihat.

Konstruksi Intention Behavioral (BH) menilai keinginan pengguna untuk
menggunakan teknologi atau inovasi. Faktor muatan BH1 adalah 0.865, BH2 adalah 0.868,
dan BH3 adalah 0.882, dengan AVE sebesar 0.762. Faktor muatan yang tinggi dan AVE
yang solid menunjukkan niat pengguna untuk menggunakan teknologi.

Terakhir, konstruksi perilaku penggunaan (UB) menilai bagaimana pengguna
menggunakan teknologi atau inovasi. Faktor muatan UB1 adalah 0.875, UB2 0,920, dan
UB3 0.905, dengan AVE 0.810. Konstruksi UB efektif untuk mengukur perilaku pengguna
saat menggunakan teknologi atau inovasi tersebut, seperti yang ditunjukkan oleh faktor
muatan yang tinggi dan AVE yang baik.

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa pengukuran struktur penelitian
ini memiliki reliabilitas yang baik, dengan faktor muatan yang umumnya tinggi dan AVE
mencapai standar yang diterima dengan baik dalam penelitian jenis ini. Namun, perlu
dicatat bahwa ada perbedaan dalam reliabilitas antara struktur, yang dapat mempengaruhi

interpretasi hasil penelitian secara keseluruhan.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variables Cronbach Composite

Alpha Reliability
Performance Expectancy (PE) 0,842 0,843
Effort Expectancy (EE) 0,816 0,817
Social Influence (SI) 0,810 0,829
Facilitating Conditions (FC) 0,772 0,776
Behavioral Intention (BH) 0,842 0,843
Use Behavioral (UB) 0,883 0,883

Hasil uji reliabilitas variabel konstruk penelitian ini menunjukkan validitas dan
konsistensi alat pengukuran yang digunakan. Dengan skor Cronbach Alpha sebesar 0,842
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dan nilai Composite Reliability sebesar 0,843, Variabel Perkiraan Kinerja (PE) menunjukkan
reliabilitas yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pertanyaan yang dimaksudkan untuk
mengukur harapan kinerja pengguna terhadap inovasi atau teknologi memberikan hasil yang
dapat diandalkan dan konsisten. Selain itu, Effort Expectancy (EE) memperlihatkan
reliabilitas baik dengan skor Cronbach Alpha 0.816 dan Composite Reliability 0.817,
menunjukkan bahwa alat yang digunakan untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan
teknologi tersebut juga konsisten dalam ukuran yang dilakukan.

Selain itu, Social Influence (SI) memiliki nilai Cronbach Alpha 0,810 dan nilai
Reliabilitas Komposit 0,829, masing-masing. Meskipun ada perbedaan kecil antara nilai
Alpha dan Reliabilitas Komposit, reliabilitas yang baik dari SI menunjukkan bahwa alat
untuk mengukur seberapa besar pengaruh sosial mempengaruhi keputusan yang dibuat
pengguna saat menggunakan teknologi ini dapat diandalkan. Facilitating Conditions (FC),
dengan nilai Cronbach Alpha 0.772 dan nilai Reliabilitas Komposit 0.776, menunjukkan
bahwa pengukuran kondisi yang memfasilitasi penggunaan teknologi juga konsisten,
meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan dengan variabel lain dalam penelitian ini.

Dengan skor Cronbach Alpha 0,842 dan Composite Reliability 0,843, Variabel
Intention Behavior (BH) sangat reliabel, menunjukkan konsistensi instrumen dalam
mengukur niat pengguna untuk mengadopsi teknologi atau inovasi. Sementara itu, Variabel
Penggunaan Perilaku (UB) memiliki skor yang sangat baik, dengan nilai Cronbach Alpha
0.883 dan Composite Reliability 0.883, menunjukkan bahwa instrumen untuk mengukur
perilaku nyata pengguna saat menggunakan teknologi ini sangat konsisten.

Secara keseluruhan, temuan reliabilitas ini memberikan keyakinan yang kuat bahwa
instrumen tiap Konstruksi yang digunakan dalam penelitian ini akurat dan sah. untuk
menghasilkan analisis yang akurat dan konsisten terkait dengan adopsi dan penggunaan
teknologi atau inovasi yang diteliti.
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Gambar 5. Hasil Pengujian Model

Nilai R-square dan R-square adjusted, serta Q-square untuk variabel Behavioral
Intention (BH) dan Use Behavioral (UB). Nilai-nilai ini menunjukkan seberapa baik model
yang dibangun menjelaskan variasi dalam perilaku niat (BH) dan perilaku penggunaan (UB)
yang terkait dengan teknologi atau inovasi yang sedang dipelajari, seperti pada Tabel 4.

Variabel Intention Behavioral (BH) memiliki nilai R-square 0,631, yang menunjukkan
bahwa model yang dibangun dapat menjelaskan sekitar 63,1% perbedaan dalam niat
pengguna untuk menggunakan teknologi. Nilai R-square adjusted yang sedikit lebih rendah,
0,628, menunjukkan perkiraan yang lebih konservatif tentang seberapa baik model ini dapat
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menjelaskan data. Konstruksi BH juga dapat memprediksi niat pengguna dengan baik,

seperti yang ditunjukkan oleh nilai Q-square sebesar 0,619.
Tabel 4. R-Square, Adjusted R-Square, dan Q-Square Values

Variables R-square = R-square Q-square
adjusted

BH 0,631 0,628 0,619

UB 0,548 0,546 0,458

Namun, untuk variabel Use Behavioral (UB), nilai R-squarenya adalah 0,548, yang
menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan sekitar 54,8% variasi dalam perilaku yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi atau inovasi. Nilai R-square adjusted sedikit lebih
rendah, yaitu 0,546, menunjukkan bahwa jumlah variabel yang ada dalam model telah
disesuaikan. Meskipun demikian, nilai Q-kuadrat yang lebih rendah, yaitu 0.458,
menunjukkan bahwa konstruk UB memiliki tingkat prediktivitas yang lebih rendah
dibandingkan dengan BH. Namun demikian, ini masih memberikan gambaran yang
signifikan tentang perilaku penggunaan yang terlihat.

Secara keseluruhan, nilai-nilai ini memberikan gambaran tentang seberapa baik model
yang dikembangkan mampu menjelaskan perilaku niat dan penggunaan yang terkait dengan
teknologi atau inovasi yang diteliti. Hasil ini penting untuk menginterpretasikan sejauh mana
elemen-elemen yang diteliti mampu mempengaruhi niat dan perilaku pengguna saat
mengadopsi teknologi.

DISKUSI

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel-variabel konstruk yang diteliti
memengaruhi niat dan perilaku pengguna yang berkaitan dengan adopsi teknologi atau
inovasi. Data yang tersedia termasuk Standar Deviasi (STDEV), T-statistics, dan P-values.
Mereka juga menunjukkan signifikansi efek dari variabel dependen dan variabel independen.
Ditambah lagi, mereka menunjukkan potensi efek mediasi pada perilaku pengguna.
Hipotesis melihat banyak hal, sesuai dengan ekspektasi kinerja, kemudahan penggunaan,
efek sosial, dan lingkungan yang mendukung perilaku penggunaan secara langsung dan
melalui mediator. Analisis ini memberikan pemahaman terkait unsur-unsur yang

mempengaruhi penerapan teknologi QRIS dalam studi ini.
Tabel 5.Pengujian Hipotesis

Hipotesis (STDEV) T-statistics P-values Note
Hla 0,049 4,753 0,000 Diterima
Hib 0,034 4,509 0,000 Diterima
H2a 0,053 2,449 0,014 Diterima
H2b 0,037 2,371 0,018 Diterima
H3a 0,044 6,091 0,000 Diterima
H3b 0,035 5,145 0,000 Diterima
H4a 0,047 6,812 0,000 Diterima
H4b 0,048 2,167 0,030 Diterima
H4c 0,032 6,661 0,000 Diterima

Untuk menganalisis hipotesis penelitian ini secara menyeluruh, fokus utama tertuju
pada hubungan antara variabel-variabel konstruk yang mempengaruhi adopsi dan
penggunaan teknologi atau inovasi. Nilai Standar Deviasi (STDEV), T-data statistics, dan
P-values/angka untuk setiap hipotesis/asumsi semuanya tersedia. Relevansi pengaruh suatu
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variabel independen dibandingkan dengan variabel dependen serta efek mediasi yang
mungkin terjadi pada perilaku pengguna ditunjukkan oleh nilai tersebut.

Hipotesis pertama (Hla dan H1b) menyelidiki hubungan Performance Expectancy
(PE) terhadap Behavioral Intention (BH), baik dengan maupun tanpa Use Behavioral (UB).
Hasil menunjukkan bahwa PE mempengaruhi BH secara signifikan (T-statistics = 4.753
untuk Hla dan 4.509 untuk Hlb, masing-masing dengan P-values = 0.000). Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi harapan kinerja pengguna terhadap inovasi atau
teknologi, semakin besar niat pengguna untuk menggunakannya. Teknologi juga berperan
sebagai mediator penting dalam hubungan ini.

Hipotesis kedua (H2a dan H2b) memeriksa hubungan Effort Expectancy (EE)
terhadap BH, baik dengan maupun tanpa UB sebagai mediator. Hasil analisis menunjukkan
bahwa EE juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap niat pengguna (T-statistics
= 2.449 untuk H2a dan 2.371 untuk H2b, dengan P-values = 0.014 dan 0.018). Ini meskipun
pengaruh EE terhadap BH tidak sekuat PE. Ini menunjukkan bahwa semakin mudah
penggunaan teknologi, semakin ingin pengguna menggunakannya.

Dalam hipotesis ketiga (H3a dan H3b), pengaruh Social Influence (SI) terhadap BH,
baik dengan maupun tanpa UB sebagai mediator, ditemukan bahwa SI memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap niat pengguna (T-statistics = 6.091 untuk H3a dan 5.145 untuk
H3b, dengan P-values = 0.000 untuk masing-masing hipotesis). Hal ini menegaskan bahwa
pengaruh dari lingkungan sosial atau orang-orang di sekitar pengguna memiliki dampak
yang signifikan dalam membentuk niat untuk mengadopsi teknologi.

Hasil analisis dari hipotesis terakhir (H4a, H4b, dan H4c) memeriksa pengaruh
Facilitating Conditions (FC) terhadap BH, UB, dan peran mediasi FC -> BH -> UB. Hasil
analisis menunjukkan hubungan signifikan antara FC dan BH (T-statistics = 6.812 untuk
H4a, P-value = 0.000) dan UB (T-statistics = 2.167 untuk H4b, P-value = 0.030). Selain itu,
terbukti ada mediasi FC ke BH ke UB yang signifikan (T-statistics = 6.661, P-value = 0.000),
menunjukkan bahwa keadaan yang mendukung penggunaan teknologi mempengaruhi niat
pengguna dan perilaku mereka saat menggunakannya.

Secara keseluruhan, temuan analisis ini menunjukkan bahwa variabel-variabel
konstruk yang diteliti dalam penelitian ini memiliki dampak yang signifikan terhadap niat
dan perilaku pengguna yang berkaitan dengan adopsi teknologi atau inovasi. Hasil ini
menunjukkan betapa pentingnya mempertimbangkan hal-hal seperti harapan kinerja,
kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, dan situasi untuk merancang dan menerapkan
strategi pemasaran yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa
menggunakan teknologi sebagai mediator dapat memperkuat hubungan antara variabel
independen dan dependen.

SIMPULAN

Analisis validitas dan reliabilitas menggunakan model persamaan struktural juga
menunjukkan hasil yang solid, menunjukkan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan
valid dan konsisten dalam konteks penelitian ini. Hasil uji reliabilitas faktor konsep
menunjukkan nilai Cronbach Alpha dan Reliabilitas Komposit yang baik, mengindikasikan
alat pengukuran yang dapat diandalkan. Secara keseluruhan, temuan ini memberikan dasar
yang kuat untuk interpretasi yang akurat tentang faktor-faktor yang memengaruhi adopsi
dan penggunaan teknologi atau inovasi, serta implikasinya dalam konteks yang diteliti.
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